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Abstrak. Penerapan model dan media pembelajaran yang masih kurang membuat siswa kurang
aktif ketika mengikuti pembelajaran. Minimnya aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran membuat kurang memahami materi sehingga menyebabkan kemampuan pemahaman
konsep matematika rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
STAD berbantuan media PANRAM. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre-
experimental dengan desain one group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di SDN 06
Bulungkulon dengan sampel sebanyak 31 siswa kelas V SDN 06 Bulungkulon. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
analisisis data menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis Paired Sample T-Test. Hasil uji
Paired Sample T-Test mendapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H, diterima
dan H, ditolak. Sesuai paparan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata nilai pemahaman konsep matematika sebelum dan sesudah penggunaan model STAD
berbantuan media PANRAM.

Kata Kunci: Student Teams Achievement Division, PANRAM, Pemahaman Konsep.

Abstract. The inadequate application of learning models and media makes students less active when
participating in learning. The lack of student activity during learning activities means that students
lack understanding of the material, resulting in low ability to understand mathematical concepts.
The aim of this research was to determine the difference in the average score of students’ ability to
understand mathematical concepts before and after using the STAD model assisted by PANRAM
media. This research is a preexperimental quantitative research with a one group pretest-posttest
design. The research was carried out at SDN 06 Bulungkulon with a sample of 31 class V students
at SDN 06 Bulungkulon. Data collection techniques in this research used tests, interviews,
observation and documentation. The data analysis technique uses the normality test and the Paired
Sample T-Test hypothesis test. The Paired Sample T-Test test results obtained a Sig value. (2-tailed)
is 0.000 < 0.05 so that H1 is accepted and Ho is rejected. According to the presentation of these
results, it can be concluded that there is a difference in the average value of understanding
mathematical concepts before and after using the STAD model assisted by PANRAM media.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain
baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan
oleh pelaku pendidikan. Pelaku pendidikan disini dapat diartikan sebagai guru atau tenaga
pendidik yang mempunyai peranan penting, dimana pelaku pendidikan tersebut merupakan
komponen utama dalam mempengaruhi siswa (Riswari & Ermawati, 2025). Pendidikan dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan khususnya mempersiapkan siswa
menjadi generasi penerus bangsa yang kompeten, mandiri, kritis, kreatif, dan mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapinya (Virgana et al., 2019). Oleh karena itu
pendidikan menjadi factor terpenting untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dalam menghadapi tuntutan perubahan zaman.

Pembelajaran yang kurang melibatkan siswa akan menurunkan motivasi belajar,
sehingga prestasi belajarnya akan mengalami penurunan terutama pada mata pelajaran
matematika. Maka pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka harus direalisasikan
secara efektif dan menyenangkan agar siswa merasa senang dan lebih mudah menerima ilmu
pengetahuan. Selama ini matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit,
membosankan, dan menakutkan bagi peserta didik (Muna & Fathurrahman, 2023). Faktanya,
matematika hanya berfokus pada proses penalaran daripada hasil pengamatan pikiran, ide, dan
proses. Guru pada pembelajaran matematika harus berperan sebagai fasilitator bagi siswanya.
Amran et al., (2021) menjelaskan peranan penting matematika dalam menunjang kehidupan di
abad ke-20. Maka matematika harus mampu membangun pembelajaran yang aktif, inovatif dan
kreatif dalam proses pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang berguna untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan hitung menghitung
atau berkaitan dengan angka-angka dari berbagai macam permasalahan, memerlukan
keterampilan dan kemampuan dalam penyelesaiannya (Amaliyah et al., 2022). Matematika
bukan sekadar pelajaran untuk dihafal, tetapi harus benar-benar dipahami karena membutuhkan
pengertian yang mendalam tentang konsep-konsepnya (Riswari, Khofifah, et al., 2024).
Prestasi belajar matematika yang rendah menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
konsep matematika masih kurang . Hililaza & Mazino, (2020) mengemukakan ada hubungan
sebab-akibat antara pemahaman konsep matematika yang rendah dan prestasi belajar yang juga
rendah. Oleh karena itu, kemampuan memahami konsep sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Apabila siswa dapat memahami konsep dengan baik maka akan lebih mudah
mengaitkan pengetahuan yang baru didapat dengan pengetahuan lamanya, sehingga dapat
memilih dan menggunakan cara yang tepat untuk menyelesaikan soal atau masalah yang
dihadapi.

Pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam
pemecahan masalah. Pemahaman konsep adalah berupa penguasaan sejumlah materi
pembelajaran, dimana siswa tidak sekadar mengenal dan mengetahui, tapi mampu
mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu
mengaplikasikannya (Annisa et al., 2021). Hal tersebut didukung oleh pendapat Putri &
Nasution, (2023) bahwa pemahaman konsep matematis sangat mendukung pada
pengembangan kemampuan matematis siswa lainnya, yaitu kemampuan mengetahui,
mengaplikasikan dalam masalah, penalaran, komunikasi, koneksi. representasi, berpikir kritis
dan berpikir kreatif. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep dalam matematika
sangat penting dimiliki oleh siswa.
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Pemahaman konsep memiliki beberapa indikator. Kilpatrick dalam Saputra, (2022)
menyatakan terdapat tujuh indikator pemahaman konsep matematis, antara lain yaitu: 1)
menyatakan ulang suatu konsep yang dipelajari; (2) mengklasifikasikan berbagai objek
berdasarkan persyaratan pembentukan konsep; (3) menerapkan konsep secara algoritmik; 4)
menyebutkan contoh dan bukan contoh; 5) mengaitkan berbagai konsep; 6) menerapkan
konsep dalam berbagai bentuk representasi; dan 7) mengembangkan syarat perlu dan dan syarat
cukup suatu konsep. Tujuh indikator tersebut harus dipenuhi oleh siswa. Sesuai dengan
indikator pemahaman konsep, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep berperan penting
dalam membantu siswa memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah
matematika (Amaliyah & Santoso, 2022). Namun pada kenyataannya, kemampuan siswa
dalam memahami konsep matematika masih tergolong rendah. Kondisi ini terjadi karena
proses pembelajaran masih bergantung pada penjelasan guru semata, tanpa didukung oleh
penggunaan model atau media pembelajaran. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif dan
mudah merasa bosan selama berlangsungnya pembelajaran.

Observasi yang dilakukan sebelumnya menemukan beberapa masalah kesulitan siswa
dalam memahami konsep pada pelajaran matematika serta penggunaan metode pembelajaran
yang diberikan sudah inovatif tetapi belum dilakukan dengan maksimal. Seringkali guru masih
banyak menjelaskan di depan kelas dan peserta didik hanya mendengarkan. Terdapat juga
kurangnya konsentrasi siswa selama kegiatan pembelajaran menyebabkan siswa kesulitan
dalam memahami konsep matematika yang berkaitan dengan rumus-rumus matematika. Selain
itu, materi yang disampaikan oleh guru belum dapat dikuasai oleh siswa secara tuntas, sehingga
siswa belum bisa mendapatkan nilai dengan maksimal.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu ST selaku wali kelas V SD 06
Bulungkulon, menjelaskan bahwa siswa kelas V kurang dalam pengetahuan matematika ketika
yjian. Dibuktikan dengan nilai STS pada mata pelajaran matematika. Presentase ketuntasan
mata pelajaran matematika di kelas V hanya 29% dan tidak tuntas 71%. Pada Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pelajaran matematika yaitu 70, sehingga hasil
yang diperoleh kurang memuaskan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya media pembelajaran
yang mengajak siswa untuk lebih kreatif menemukan hal-hal baru dengan kemampuan sendiri
dan pernyataan tersebut juga dikonfirmasi oleh salah satu siswa kelas V ketika peneliti
melakukan wawancara. Tidak hanya itu, terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam
megikuti pembelajaran sehingga mempengaruhi teman-teman yang lain.

Permasalahan dari rendahnya pemahaman yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran
terdapat pada penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang efektif
dan kurang menumbuhkan pembelajaran yang demokratis, sehingga dibutuhkan inovasi dalam
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal khususnya dalam mata pelajaran
matematika. Seperti yang dikemukakan oleh Ulfah et al., (2021) bahwa pembelajaran
matematika dalam tahap awal merupakan suatu hal yang penting agar bisa memahami pada
tahap selanjutnya. Namun kenyataannya, terdapat perbedaan antara kondisi di lapangan dengan
pembelajaran ideal menurut Rahmawati et al., (2024), yang mengungkapkan bahwa
pembelajaran seharusnya bersifat aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik, serta membuat siswa merasa nyaman dan senang.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi, perlu adanya perubahan dalam pembelajaran
matematika. Agar pembelajaran matematika bisa efektif, kreatif dan menarik siswa dalam
pembelajaran, maka guru harus bisa menentukan model pembelajaran. Model sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penggunaan model yang variatif
tentu dapat memberikan pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik (Amir, 2020). Pemilihan
model pembelajaran harus dilakukan dengan tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
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Model pembelajaran yang dibutuhkan dalam membantu proses pembelajaran harus memiliki
sifat kooperatif, inovatif serta berpusat pada siswa sehingga bisa mempelajari lebih banyak
materi, adanya komunakasi dua arah antara siswa dan guru, serta model pembelajaran yang
menyenangkan bisa membuat siswa memahami materi yang diajarkan.

Terdapat banyak model-model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang maksimal (Amaliyah et al., 2023). Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD). Model STAD ini bisa digunakan pada semua mata
pelajaran dan semua tingkatan siswa, artinya model pembelajaran ini efektif dalam kalangan
semua jenjang Pendidikan yang bisa berpengaruh dari segi pemahaman konsep, berpikir kritis,
motivasi hingga hasil belajar yang meningkat. Pada model kooperatif ini, siswa diberikan
kesempatan memahami konsep secara berpasangan, dengan begitu secara bersama-sama siswa
dapat menemukan konsep pembelajaran yang optimal. Permainan dalam sebuah pembelajaran
dapat membantu siswa untuk menjadi lebih aktif serta meningkatkan pemahaman konsep dan
logika (Riswari, et al., 2022).

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat diperkuat dengan bantuan media
pembelajaran, salah satunya adalah media konkret. Media pembelajaran adalah sarana fisik
untuk memberikan rangsangan kepada siswa supaya mudah menyampaikan materi
pembelajaran (Ermawati & Riswari, 2023). Salah satu bentuk inovasi media pembelajaran
dalam mata pelajaran matematika, khususnya pada materi piktogram dan diagram batang,
adalah media Papan Diagram (PANRAM). Media PANRAM berupa papan yang memiliki dua
sisi, di mana satu sisi menampilkan piktogram dan sisi lainnya menampilkan diagram batang.
Selain papan, media ini juga disediakan pula gambar-gambar yang digunakan sebagai
pelengkap dan dapat ditempelkan pada papan diagram. Melalui penggunaan media
pembelajaran, siswa mendapatkan pembelajaran yang mengandung aspek kognitif, selain itu
media pembelajaran dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas karena
media merupakan sarana pengalaman yang dilakukan secara langsung oleh siswa (Amaliyah
et al., 2024).

Gambar 1. Media PANRAM

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD dapat
mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa adalah penelitian yang dilakukan
Septian et al., (2020) dalam penelitiannya membuktikan bahwa menggunakan model
pembelajaran STAD berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika
dikarenakan pada metode STAD terdapat aktivitas penghargaan kelompok, di mana kelompok
yang meraih skor tertinggi akan memperoleh hadiah. Aktivitas ini mendorong siswa untuk
lebih termotivasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mereka pada siklus berikutnya.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan rata-rata pemahaman konsep matematika
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran STAD
berbantuan media PANRAM.
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental, di mana
hanya satu kelompok atau kelas yang menjalani pra dan pasca uji. Penelitian eksperimen
merupakan jenis penelitian kuantitatif yang paling penting untuk memahami hubungan sebab-
akibat antara variabel yang diteliti (Agustianti, 2022). Penelitian ini menggunakan design the
one group pretest posttest. Peneliti menggunakan instrumen berupa tes untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep siswa. Tes yang digunakan berupa soal uraian sebanyak 7
butir. Setiap soal disesuaikan dengan indikator-indikator pemahaman konsep.

Penelitian dilaksanakan di SDN 06 Bulungkulon Kec. Jekulo, Kab. Kudus. Subjek yang
digunakan dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V tahun ajaran 2024/2025 dengan
jumlah siswa sebanyak 31 siswa. Selain menggunakan instrumen tes, penelitian ini juga
menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan meliputi uji normalitas dan uji hipotesis. Adapun uji hipotesis yang dipakai
dalam penelitian ini adalah uji Paired Sample T-Test. Uji Paired Sample T-Tes adalah metode
pengujian hipotesis menggunakan data tidak bebas (berpasangan), digunakan sebagai
perbandingan skor sebelum dan sesudah percobaan untuk menentukan perubahan yang terjadi
(Andriyani et al., 2024).

Data yang akan digunakan untuk uji Paired Sample T-Test adalah hasil pretest dan
posttest siswa. Adapun hipotesis alternatif yang diajukan dalam peneliti ini adalah “terdapat
perbedaan signifikan dari penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media PANRAM
terhadap pemahaman konsep matematika siswa”. Pengujian pada penelitian ini menggunakan
SPSS 25. Adapun kriteria hasil output SPSS uji Paired Sample T-Test Paired Sample T-Test
menurut Ikhlas, (2020) adalah H; diterima dan H, ditolak jika hasil yang didapatkan Sig. (2-
tailed) < 0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SDN 06 Bulungkulon yang terletak di Desa Bulungkulon,
Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan sampel seluruh siswa kelas
V pada tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 31. Peneliti akan melakukan penelitian sebanyak 4
(empat) kali pertemuan yang mencakup materi pictogram dan diagram batang. Terdapat dua
variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas model pembelajaran Student Teams
Achievement Division berbantuan media PANRAM dan variabel bebas yakni kemampuan
pemahaman konsep matematika. Selama proses pembelajaran, masih terdapat keterbatasan
dalam keaktifan dan keberanian peserta didik untuk menyampaikan pendapat. Beberapa peserta
didik juga belum memanfaatkan kesempatan berdiskusi dengan teman yang telah menguasai
materi ketika mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Selain itu, tingkat konsentrasi
peserta didik saat kegiatan pembelajaran berlangsung masih perlu ditingkatkan agar proses
belajar dapat berjalan lebih optimal. Hasil penelitian yang didapatkan peneliti kemudian
dianalisis hingga mendapatkan kesimpulan. Data penelitian didapatkan dari nilai pretest dan
posttest kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika materi
piktogram dan diagram batang dengan menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan
media PANRAM. Gambaran hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi dengan
menganalisis data-data yang sudah didapatkan selama penelitian. Data yang sudah didapatkan
kemudian dianalisis dalam bentuk deskripsi.

Pada pertemuan pertama, siswa diberikan soal pretest kemampuan pemahaman konsep
matematika materi penyajian data. Soal pretest berupa soal uraian tentang permasalahan yang
mencakup indikator pemahaman konsep dengan jumlah 7 pertanyaan. Dari pelaksanaan pretest
dengan 31 siswa yang mengiktui tes diperoleh hasil rata-rata nilai sebesar 67. Sebanyak 13
siswa (42%) memperoleh nilai di atas KKTP, dengan rincian 5 siswa (16%) mendapatkan
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predikat baik dan 8 siswa (26%) memperoleh predikat cukup. Sementara itu, 18 siswa (58%)
memperoleh nilai di bawah KKTP dan tergolong dalam kategori perlu bimbingan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa masih berada di bawah KKTP.

Setelah pelaksanaan pretest, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan penerapan model
pembelajaran STAD yang didukung oleh media PANRAM selama empat kali pertemuan. Pada
keempat yang juga merupakan pertemuan terakhir, dilaksanakan postfest untuk mengukur
pemahaman konsep matematika peserta didik setelah diberikan perlakuan. Posttest yang
diberikan berupa soal uraian sebanyak 7 butir, mencakup indikator pemahaman konsep
matematika. diperoleh menunjukkan rata-rata nilai sebesar 86 dengan peserta didik yang
memiliki nilai diatas KKTP berjumlah 30 dengan presentase 97%. Sementara itu, 1 peserta
didik memperoleh nilai di bawah KKTP dengan presentase 3%. Hasil tersebut menunjukan
bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata peserta didik jika dibandingkan dengan nilai pretest.

Uji Normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25 melalui Uji
Saphiro Wilk. Uji Shapiro-Wilk adalah salah satu uji statistik yang paling umum digunakan
untuk menguji normalitas, terutama untuk ukuran sampel yang kecil hingga sedang (Isnaini et
al., 2025). Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal dan
data yang dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikasi < 0,05. Berikut tabel
hasil perhitungan uji normalitas menggunakan nilai prefest dan posttest.

Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Nilai Pretest 114 31 200" 955 31 209
Nilai Posttest 126 31 200" .960 31 285

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber Data: Peneliti (2025)

Hasil perhitungan uji normalitas menunjukkan bahwa data nilai prefest dan posttest
kemampuan pemahaman konsep matematika berdistribusi normal. Dikatakan normal karena
nilai signifikasi > 0,05 yaitu 0,209 dan 0,285. Berkaitan dengan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehingga selanjutnya bisa dilakukan uji hipotesis.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 Nilai Pretest 67.42 31 10.636 1.910
Nilai Posttest 86.23 31 8.334 1.497

Sumber Data: Peneliti (2025)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-¢ yaitu Paired Sample T-Test.
Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan rata-rata
nilai sebelum dan sesudah penerapan model STAD berbantuan media PANRAM. Hasil dari
output analisis deskriptif diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata prefest sebesar 67,42 dan
hasil rata-rata nilai posttest sebesar 86,23. Peserta didik yang mengikuti pretest dan posttest
berjumlah 31. Nilai untuk Std. Deviation pada pretest adalah 10.636 dan posttest 8.334,
sedangkan nilai untuk Std. Error Mean pretest adalah 1.910 dan posttest 1.497. Hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa rata-rata nilai pretest lebih kecil dari pada rata-rata nilai posttest.
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Hasil Paired Sample T-Test
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence .
Std. Std. Interval of the t Slg' 2=
Mean L Error . tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Pair 1 Pretest - -18.806 7.748 1.392 -21.648 -15965 -13.515 30 .000

Posttest
Sumber Data: Peneliti (2025)

Pengujian hipotesis pada tabel diketahui thiwung Sebesar 13.515 dan nilai dari Sig. (2-tailed)
adalah 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan H; diterima dan H, ditolak karena
signifikasinya yaitu < 0.05, maka dapat disimpulkan terdapat keefektifan sebelum dan sesudah
penggunaan model STAD berbantuan media PANRAM terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan setelah diterapkan
model pembelajaran STAD berbantuan media PANRAM. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
rata rata nilai pretest 67 nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 48. Hasil pretest menunjukan
bahwa siswa yang memperoleh nilai diatas KKTP sebanyak 13 siswa sedangkan yang
memperoleh nilai dibawah KKTP sebanyak 18 siswa, sedangkan untuk nilai posttest diperoleh
rata-rata 86 dengan nilai tertinggi 100 daan nilai terendah 67. Hasil posttest menunjukan bahwa
siswa yang memperoleh nilai diatas KKTP sebanyak 30 siswa sedangkan siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKTP sebanyak 1 siswa. Berkaitan dengan hal tersebut
menunjukan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa pada setiap indikator. Peningkatan
pada setiap indikator dapat dilihat dari diagram berikut.

W Pretest M Posttest

120

89.25 94.62 88.17 914

95.7
81. 81.72 79.57
68. 69.
65. 61. 65.59
0

indikator 1 indikator 2 indikator 3 indikator 4 indikator 5 indikator 6 indikator 7

100

8

o

6

o

4

o

2

o

Gambar 2. Kenaikan Pemahaman Konsep Tiap Indikator
Sumber Data: Peneliti (2025)

Keterangan:

Indikator 1 = Menyatakan kembali sebuah konsep;

Indikator 2 = Mengklasifikasikan beberapa objek sesuai dengan sifat tertentu dalam konsep;
Indikator 3 = Menerapkan sebuah konsep secara algoritma;

Indikator 4 = Memberikan sebuah contoh dan juga bukan contoh dari sebuah konsep;
Indikator 5 = Menyajikan sebuah konsep dari berbagai jenis representasi matematis;
Indikator 6 = Membangun syarat cukup dan syarat perlu dari sebuah konsep;

Indikator 7 = Mengiplementasikan konsep pada sebuah pemecahan masalah;

Pada gambar 2 menunjukkan peningkatan pemahaman konsep pada setiap indikator
setelah diberikan perlakuan menggunakan model STAD berbantuan media PANRAM.
Indikator pertama yaitu menyatakan kembali sebuah konsep mengalami peningkatan dengan
rata-rata nilai pretest sebesar 81,72 meningkat pada rata-rata nilai posttest sebesar 95,70. Pada
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saat pelaksanaan pretest, siswa mengalami kesulitan dalam menyatakan kembali sebuah
konsep. Kesalahan yang sering dialami siswa rata-rata pada perhitungan jumlah buah yang
disajikan dalam bentuk tabel. Berbeda dengan pelaksaan pretest, pada posttest siswa mampu
menjawab soal dengan baik karena sebelumnya sudah dilibatkan secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Ketika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan mampu mengungkapkan
sebuah konsep dengan kata-kata mereka sendiri, maka dapat membantu mereka dalam
memecahkan suatu permasalahan (Riswari, et al., 2023).

Pada indikator kedua yakni mengklasifikasikan beberapa objek sesuai dengan sifat
tertentu dalam konsep mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai pretest sebesar 81,72
meningkat pada rata-rata nilai posttest sebesar 89,25. Kesulitan yang dialami di pelaksanaan
pretest terdapat pada perhitungan objek yang sesuai, kurang telitinya siswa dalam menjawab
soal dan sering tidak dikasih alasan pada lembar jawaban. Pada saat pelaksanaan posttest siswa
lebih teliti dalam melakukan perhitungan serta pemberian alasan. Siswa yang cukup teliti
dengan penuh perhitungan akan mampu mengklasifikasikan beberapa objek sesuai dengan sifat
tertentu (Oktavia & Yulia, 2025).

Indikator ketiga yaitu menerapkan sebuah konsep secara algoritma mengalami
peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 65,59 meningkat menjadi 94,62 pada nilai posttest.
Pada indikator ketiga, siswa yang tidak memberikan jawaban mungkin mengalami
kebingungan atau ketidakpastian mengenai cara menyelesaikan soal. Ini bisa disebabkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar atau mungkin tidak mengetahui langkah-
langkah yang harus diambil. Di sisi lain, siswa yang menggunakan metode benar tetapi
melakukan kesalahan dalam perhitungan mungkin menunjukkan bahwa siswa tersebut
memahami prosedur dasar, tetapi masih perlu meningkatkan keterampilan dalam melakukan
perhitungan atau memeriksa hasilnya dengan lebih teliti. Kesalahan ini bisa terjadi karena
kurangnya perhatian terhadap detail atau ketidakmampuan untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan dalam proses perhitungan (Utami, 2024).

Indikator keempat yaitu memberikan sebuah contoh dan juga bukan contoh dari sebuah
konsep mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai pretest sebesar 61,29 meningkat pada
rata-rata nilai posttest sebesar 88,17. Saat pelaksanaan prefest siswa mampu menjawab
pertanyaan tetapi kurang tepat. Kesulitan yang dialami adalah mengklasifikasikan benda dalam
bentuk pictogram. Sedangkan pada saat pelaksanaan posttest sudah mampu menjawab dengan
baik dan benar. Rahman, (2020) mengemukakan dalam mempelajari matematika siswa harus
mampu menguasai sebuah konsep, salah satunya adalah mampu menggolongkan beberapa
peristiwa atau fenomena termasuk sebuah contoh atau bukan contoh.

Indikator kelima yaitu menyajikan konsep dari berbagai representasi matematis
mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai pretest sebesar 68,82 meningkat pada rata-rata
nilai posttest sebesar 91,40. Pada saat pelaksanaan prefest siswa sudah mampu menjawab
pertanyaan dengan benar, namun permasalahan yang dihadapi yaitu kurang teliti dalam
mengerjakan soal. Beberapa siswa belum mencamtukan nama data dan banyaknya data pada
diagram batang. Siswa yang memiliki banyak pertimbangan dan cermat dalam menyelesaikan
permasalahan matematika mampu menyajikan konsep dari berbagai reprentasi matematis
(Amaliyah, 2025).

Indikator keenam yaitu membangun syarat cukup dan syarat perlu dari sebuah konsep
mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai pretest sebesar 43,01 meningkat pada rata-rata
nilai posttest sebesar 65,59. Pada saat pelaksanaan pretest siswa kesulitan dalam menjawab
soal. Hal ini disebabkan karena ketidak fokusan siswa dalam mendengarkan penjelasan yang
diberikan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemampuan dalam mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup perlu dimiliki oleh siswa untuk meyelesaikan permasalahan
matematika (Pradana & Murtiyasa, 2020).
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Indikator ketujuh yaitu mengimplementasikan konsep pada sebuah pemecahan masalah
mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai prefest sebesar 69,89 meningkat pada nilai
posttest sebesar 79,57. Kesulitan siswa belum bisa membandingkan perolehan data terbanyak
dari bulan sebelumnya, siswa rata-rata hanya mencari jumlah terbanyak. Cahani et al., (2021)
mengatakan apabila siswa bisa melakukan strategi penyelesaian sebuah masalah dengan benar
maka dapat dikatakan memenuhi indikator pemahaman konsep.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua aspek dalam kemampuan memahami
konsep meningkat secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan penggunaan model STAD yang
memiliki tahapan dalam proses penyelesaian masalah siswa. Hermawan et al., (2021) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa model pembelajaran STAD dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peningkatan tersebut juga dipengaruhi oleh
penggunaan media PANRAM, yang mempermudah siswa dalam memahami materi yang
diajarkan. Media PANRAM mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik, dan
menyenangkan karena tampilannya dirancang sesuai dengan minat siswa. Nursari, (2020)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa media konkret berperan sebagai bahan ajar
interaktif yang dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, memotivasi siswa, serta
mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, penggunaan media PANRAM dalam
pembelajaran matematika dinilai efektif, karena mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mencegah kejenuhan, sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran.

KESIMPULAN

Selama proses pembelajaran, masih terdapat keterbatasan dalam keaktifan dan
keberanian peserta didik untuk menyampaikan pendapat. Selain itu, tingkat konsentrasi peserta
didik saat kegiatan pembelajaran berlangsung masih perlu ditingkatkan agar proses belajar
dapat berjalan lebih optimal. Hasil penelitian mengindikasikan adanya perbedaan rata-rata nilai
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan media PANRAM
materi piktogram dan diagram batang pada siswa kelas V SDN 06 Bulungkulon. Hal tesebut
dibuktikan dari hasil uji Paired Sample T Test dengan nilai dari Sig. (2-tailed) adalah 0,000 <
0,05 dan menunjukan bahwa H; diterima dan H, ditolak. Penerapan model STAD berbantuan
media PANRAM dapat meningkatkan rata rata nilai siswa dari 67,42 menjadi 86,23. Sesuai
temuan ini, disarankan agar guru mata pelajaran Matematika dapat menerapkan dan
mengembangkan metode Pembelajaran Kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa secara efektif.
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